
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 
 

Lampiran 1 Daftar Riwayat Hidup 

Wahyu 

 

1. KETERANGAN PERORANGAN 

Tempat Tanggal Lahir Liang, 01 September 1983 

Agama Islam 

Alamat Tempat Tinggal Jl. PM Noor Perum GMS Blok E No.17 RT.8 

Kel. Gunung Lingai, Kec. Sungai Pinang, 

Kota Samarinda 

HP 0812 5716 2919 

Email wahyu.aws83@gamil.com 

Status Perkawinan Kawin 

Hobi Membaca 

 

2. PENDIDIKAN FORMAL 

NAMA INSTITUSI JURUSAN LULUS TAHUN 

DIII Akademi Kesehatan 

Lingkungan Muhammadiyah 

Samarinda 

Kesehatan Lingkungan 2005 

SMA N 1 Kota Bangun IPA 2002 

SMP N 2 Kota Bangun  1999 

SDN Impres 021 Desa Liang, 

Kec. Kota Bangun, Kukar 

 1996 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 

  



 
 

  



 
 

Lampiran 3 Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

  



 
 

  



 
 

Lampiran 4 Surat Keterangan Lolos Kaji Etik 

 

  



 
 

Lampiran 5 Lembar Konsultasi 

 

 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

Lampiran 6 Kuesioner Penelitian 

PENGARUH TINGKAT PENGETAHUAN STANDARD OPERATIONAL 

PROCEDURE (SPO) TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN 

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA PEKERJA 

RADIASI  

DI INSTALASI KEDOKTERAN NUKLIR  

RSUD. ABDOEL WAHAB SJAHRANIE SAMARINDA 

 

Responden Yth, 

Dalam rangka penyusunan Tugas Akhir Program Studi S1 Kesehatan 

Lingkungan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, sangat diharapkan 

partisipasinya untuk mengisi kuesioner ini. Penyebaran kuesioner ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan SPO terhadap 

tingkat kepatuhan penggunaan APD pekerja radiasi. 

Atas partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih. 

Petunjuk pengisian : 

• Pilihlah jawaban yang menurut bapak/ibu paling benar dan teliti dengan 

memberi tanda checklist (√) 

• Jawablah semua pertanyaan yang disediakan 

A. Identitas Responden 

1. Tanggal Pengambilan Data : 

2. Nama Responden  : 

3. Umur    : 

4. Jenis Kelamin   : 

5. Jenis Tenaga   : 



 
 

6. Pendidikan Terakhir  : 

B. Pertanyaan Tingkat Pengetahuan SPO 

No Pernyataan Tahu 
Tidak 

tahu 

1 Petugas mengetahui prosedur penggunaan Apron Body 

Pb dan Apron collar Pb saat melakukan pengolahan 

sumber radioaktif menjadi radiofarmaka 

  

2 Petugas mengetahui prosedur penggunaan Apron Body 

Pb dan Apron collar Pb ketika melakukan penyuntikan 

radifarmaka kepada pasien diagnostik 

  

3 Petugas mengetahui prosedur penggunaan Apron Body 

Pb dan Apron collar Pb ketika memberikan 

Radiofarmaka Radioablasi kepada pasien terapi 

  

4 Petugas mengetahui prosedur penggunaan Apron Body 

Pb dan Apron collar Pb ketika memelihara / merawat / 

menemui pasien kamar isolasi 

  

5 Petugas mengetahui prosedur penggunaan Apron Body 

Pb dan Apron collar Pb ketika melakukan pengukuran 

laju paparan radiasi pasien 

  

6 Petugas mengetahui prosedur penggunaan Apron Body 

Pb dan Apron collar Pb ketika melakukan visitasi ke 

ruang isolasi radiasi bersama dokter spesialis 

  

7 Petugas hot lab mengetahui penggunaan head cover 

dan sarung tangan Pb pada saat melakukan pengolahan 

limbah radioaktif di ruang hot lab 

  

8 Petugas mengetahui penggunaan head cover dan 

sarung tangan Pb ketika akan memasuki ruangan 

dengan kemungkinan daerah tersebut terjadi 

kontaminasi yang tinggi 

  

9 Petugas mengetahui penggunaan shoe cover (sepatu 

kerja) pada saat melakukan pengolahan radioaktif di 

ruang hot lab 

  

10 Petugas mengetahui penggunaan shoe cover (sepatu 

kerja)ketika akan memasuki ruangan dengan 

kemungkinan daerah tersebut terjadi kontaminasi yang 

tinggi 

  

11 Petugas mengetahui penggunaan sarung tangan sesuai 

SPO di RSUD AWS Samarinda 

  

12 Petugas mengetahui cara melepas sarung tangan 

dengan hati-hati dengan jalan membalik bagian dalam 

menjadi bagian luar (untuk menghindari kontak antara 

kulit dengan permukaan luar sarung tangan) 

  

13 Petugas mengetahui sarung tangan yang telah dipakai 

dibuang di tempat sampah yang diperuntukkan untuk 

  



 
 

pembuangan radioaktif 

14 Petugas mengetahui bahwa tidak memegang apapun 

sebelum mengganti sarung tangan 

  

 

15 Petugas mengetahui bahwa meletakkan TLD Badge  

pada bagian tubuh yang kemungkinan paling sensitive 

menerima radiasi/dianggap mewakili penerimaan dosis 

seluruh tubuh, misalkan pada dada bagian depan atau 

pinggang 

  

16 Petugas mengetahui bahwa meletakkan TLD Badge di 

balik apron jika memakai apron 

  

17 Petugas mengetahui bahwa memakai kembali TLD 

badge setiap mulai bekerja 

  

18 Selama tidak dipakai, petugas mengetahui cara 

penyimpanan TLD badge dalam Loker TLD yang 

tersedia dengan kondisi cukup kering dan jauh dari 

medan radiasi 

  

19 Petugas mengetahui penggunaan surveymeter 

kontaminasi setiap kali ingin mengetahui berapa laju 

paparan radiasi pada daerah kerja jika terjadi 

kontaminasi pada daerah tersebut 

  

20 Petugas mengetahui penggunaan personal dosimeter 

untuk mengetahui dosis radiasi yang diterimas secara 

langsung 

  

21 Petugas mengetahui prosedur sebelum penggunaan 

personal dosimeter, terlebih dahulu harus melakukan 

pengecekkan baterai, masa kalibrasi dan faktor 

kalibrasi 

  

 

  



 
 

C. Pertanyaan Tingkat Kepatuhan Penggunaan APD 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Petugas hot lab  menggunakan apron Pb pada saat 

melakukan pengolahan radioaktif menjadi bahan 

radiofarmaka 

  

2 Petugas menggunakan apron Pb ketika memelihara / 

merawat / menemui pasien kamar isolasi 

  

3 Petugas radiasi menggunakan apron ketika memberikan 

terapi radioaktif kepada pasien 

  

4 Petugas hot lab menggunakan apron Pb Collar/Thyroid 

pada saat melakukan pengolahan radioaktif menjadi 

bahan radiofarmaka 

  

5 Petugas menggunakan apron Pb Collar/Thyroid ketika 

memelihara / merawat / menemui pasien kamar isolasi 

radiasi 

  

6 Petugas radiasi menggunakan apron Pb Collar/Thyroid 

ketika memberikan terapi radioaktif kepada pasien 

  

7 Petugas hot lab menggunakan head cover pada saat 

melakukan pengolahan radioaktif di ruang hot lab 

  

8 Petugas menggunakan head cover ketika akan 

memasuki ruangan dengan kemungkinan daerah 

tersebut terjadi kontaminasi yang tinggi 

  

9 Petugas hot lab menggunakan shoe cover (sepatu kerja) 

pada saat melakukan pengolahan radioaktif di ruang hot 

lab 

  

10 Petugas menggunakan shoe cover (sepatu kerja)ketika 

akan memasuki ruangan dengan kemungkinan daerah 

tersebut terjadi kontaminasi yang tinggi 

  

11 Petugas menggunakan sarung tangan sesuai SPO di 

Instalasi Kedokteran Nuklir RSUD AWS Samarinda 

  

12 Petugas melepas sarung tangan dengan hati-hati dengan 

jalan membalik bagian dalam menjadi bagian luar 

(untuk menghindari kontak antara kulit dengan 

permukaan luar sarung tangan) 

  

13 Petugas membuang sarung tangan yang telah dipakai di 

tempat sampah yang diperuntukkan untuk pembuangan 

radioaktif 

  

14 Petugas tidak memegang telepon sebelum mengganti 

sarung tangan 

  

 

15 Petugas meletakkan TLD Badge pada bagian tubuh 

yang kemungkinan paling sensitive menerima 

radiasi/dianggap mewakili penerimaan dosis seluruh 

tubuh, misalkan pada dada bagian depan atau pinggang 

  

16 Petugas meletakkan TLD Badge di balik apron jika   



 
 

memakai apron 

17 Petugas memakai kembali TLD badge setiap mulai 

bekerja 

  

18 Selama tidak dipakai, petugas menyimpan TLD badge 

dalam Loker TLD yang tersedia dengan kondisi cukup 

kering dan jauh dari medan radiasi 

  

19 Petugas menggunakan surveymeter kontaminasi setiap 

kali ingin mengetahui berapa laju cacahan kontaminan 

pada daerah kerja jika terjadi kontaminasi pada daerah 

tersebut 

  

20 Petugas menggunakan surveymeter kontaminasi untuk 

mengetahui daerah kerja bebas dari kontaminasi zat 

radioaktif 

  

21 Petugas menggunakan personal dosimeter untuk 

mengetahui dosis radiasi yang diterima secara langsung 

  

22 Pada saat surveymeter kontaminasi dan personal 

dosimeter akan digunakan, harus melakukan 

pengecekkan baterai, masa kalibrasi dan faktor 

kalibrasi. 

  

 

  



 
 

Lampiran 7 Jawaban Kuesioner terhadap Karakteristik Responden 

1. Tabel Jawaban Kuesioner terhadap Karakteristik Responden  

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
Jenis Tenaga Pendidikan Terakhir 

1 HH 48 L 
Dokter Spesialis 

KN 
PPDS Kedokteran Nuklir 

2 RZ 34 P 
Fisikawan 

Medis / PPR 

S2 Fisika Medis / PPR Medik 

Tk 1 

3 VS 30 P Radiofarmasis Profesi Apoteker 

4 ES 33 L Radiofarmasis S1 Farmasi 

5 DZA 30 L Radiofarmasis Profesi Apoteker 

6 ER 42 P Perawat DIII Keperawatan 

7 EP 34 L Perawat DIII Keperawatan 

8 RS 33 L Perawat Profesi Keperawatan 

9 DAK 27 P Perawat DIII Keperawatan 

10 S 41 L Perawat DIII Keperawatan 

11 AB 29 L Radiografer 
DIII Radiologi diagnostik dan 

Radioterapi 

12 KI 23 P Radiografer 
DIV Radiologi diagnostik dan 

Radioterapi 

13 MKF 23 L Radiografer 
DIV Radiologi diagnostik dan 

Radioterapi 

14 BW 31 L 
Analis 

Kesehatan 
DIII Analis Kesehatan 

15 AAC 26 L Administrasi S1 Sistem Informasi 

16 H 29 P Administrasi S1 Pendidikan ekonomi 

17 SK 26 L 
Petugas 

Kebersihan 
SMA 

18 FTI 23 L 
Petugas 

Kebersihan 
SMA 

 

  



 
 

2. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai dari Hasil Jawaban Respoden untuk 

Tingkat Pengetahuan 

No 
Nama Responden 

(Inisial) 
Nilai % Nilai Kategori 

1 AAC 13 62 Cukup 

2 AB 21 100 Baik 

3 BW 20 95 Baik 

4 DAK 21 100 Baik 

5 DZA 21 100 Baik 

6 EP 21 100 Baik 

7 ER 21 100 Baik 

8 ES 21 100 Baik 

9 FTI 13 62 Cukup 

10 H 13 62 Cukup 

11 HH 21 100 Baik 

12 KI 21 100 Baik 

13 MKF 21 100 Baik 

14 RS 21 100 Baik 

15 RZ 21 100 Baik 

16 S 20 95 Baik 

17 SK 12 57 Cukup 

18 VS 20 95 Baik 

 

  



 
 

3. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai dari Hasil Jawaban Respoden untuk 

Tingkat Kepatuhan 

No 
Nama Responden 

(Inisial) 
Nilai % Nilai Kategori 

1 AAC 16 73 Cukup 

2 AB 22 100 Baik 

3 BW 18 82 Baik 

4 DAK 22 100 Baik 

5 DZA 22 100 Baik 

6 EP 20 91 Baik 

7 ER 22 100 Baik 

8 ES 22 100 Baik 

9 FTI 13 59 Cukup 

10 H 17 77 Baik 

11 HH 22 100 Baik 

12 KI 21 95 Baik 

13 MKF 22 100 Baik 

14 RS 20 91 Baik 

15 RZ 20 91 Baik 

16 S 21 95 Baik 

17 SK 13 59 Cukup 

18 VS 16 73 Cukup 

 

  



 
 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 HH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 RZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 VS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 ES 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 DZA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 ER 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 EP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 RS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 DAK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

11 AB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

12 KI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13 MKF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

14 BW 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

15 AAC 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0

16 H 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0

17 SK 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0

18 FTI 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0

MASTER DATA PENGETAHUAN 

 

 

  



 
 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 HH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 RZ 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 VS 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1

4 ES 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 DZA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 ER 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 EP 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 RS 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 DAK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

11 AB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

12 KI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

13 MKF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

14 BW 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1

15 AAC 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0

16 H 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0

17 SK 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0

18 FTI 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0

MASTER DATA KEPATUHAN 

 

 

  



 
 

Lampiran 8 Uji Bivariate 

1. Uji Bivariate Hasil Tabulasi Silang (Cross Sectional) 

Tingkat pengetahuan SPO * Tingkat kepatuhan penggunaan APD 

Crosstabulation 

 

 

Tingkat kepatuhan 

penggunaan APD 

Total 

Kepatuhan 

baik 

Kepatuhan 

cukup 

Tingkat pengetahuan 

SPO 

Pengetahuan 

baik 

Count 13 1 14 

Expected 

Count 
10.9 3.1 14.0 

Pengetahuan 

cukup 

Count 1 3 4 

Expected 

Count 
3.1 .9 4.0 

Total Count 14 4 18 

Expected 

Count 
14.0 4.0 18.0 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 8.288a 1 .004 .019 .019  

Continuity Correctionb 4.827 1 .028    

Likelihood Ratio 7.366 1 .007 .019 .019  

Fisher's Exact Test    .019 .019  

Linear-by-Linear 

Association 
7.828c 1 .005 .019 .019 .018 

N of Valid Cases 18      

a. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .89. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 2.798. 



 
 

Lampiran 9 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

  

    

  

Foto 1: 

Wawancara dan pengisian lembar kuisioner 

dengan kepala Instalasi Kedokteran Nuklir 

Foto 2: 

Wawancara dan pengisian lembar kuisioner 

dengan administrasi Instalasi Kedokteran Nuklir 

Foto 3: 

Wawancara dan pengisian lembar kuisioner 

dengan Perawat Instalasi Kedokteran Nuklir 



 
 

 

 

 

  

  

Foto 4: 

Wawancara dan pengisian lembar kuisioner 

dengan Perawat Instalasi Kedokteran Nuklir 

Foto 5: 

Wawancara dan pengisian lembar kuisioner 

dengan Administrasi Instalasi Kedokteran Nuklir 

Foto 6: 

Wawancara dan pengisian lembar kuisioner 

dengan Perawat Instalasi Kedokteran Nuklir 

Foto 7: 

Wawancara dan pengisian lembar kuisioner 

dengan Radiofarmasi Instalasi Kedokteran Nuklir 



 
 

Lampiran 10 Hasil Uji Turniting 

 

 



 
 

 


